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Abstrak. Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan menyelesaikan permasalahan yang
dialami masyarakat serta memperbaiki kualitas hidup dan lingkungannya. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengimplementasikan program kerja berbasis pengabdian untuk
meningkatkan kepedulian civitas akademik perguruan tunggi terhadap masyarakat
disekitarnya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan, demonstrasi,
dan pendampingan terhadap kelompok masyarakat melalui kegiatan: (1) Peningkatan
daya saing produk (2) Peningkatan ilmu pengetahuan tentang TIK (3) Perbaikan akses
jalan bagi masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya respon positif, peningkatan
pengetahuan dan kemampuan masyarakat terutama kelompok UMKM, siswa-siswi SMP,
dan masyarakat lainnya. Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini masih memiliki
keterbatasan khususnya terkait waktu pelaksanaan kegiatan dimana beberapa program
kerja yang belum tereailsasi dengan maksimal. Sehingga untuk kegiatan selanjutnya
diharapkan ada persiapan dan sinkronisasi antara waktu kegiatan dengan program kerja
yang direncanakan.

Kata Kunci: Inovasi, KKN-Tematik, Pembangunan, Pengabdian, Teknologi.

I. PENDAHULUAN

Desa Sukahati merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Cilawu yang
memiliki 17.372 orang jiwa dengan total 10 RW dan 50 RT. Secara khusus, lokus kegiatan
pengabdian berpusat di salah satu wilayah dusun tepatnya di Kp. Waas Tonggoh RW 04.
Kondisi masyarakat disini memiliki berbagai macam seperti: 1) Bidang pendidikan
diantaranya memiliki 5 Sekolah Dasar (SD), 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta
dan, 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta. 2) Bidang Ekonomi dengan mata
pencaharian mayoritas sebagai petani, dan wirausaha seperti industri rumah tangga olahan
yang dijual di pasar serta ke daerah lain. 3) Bidang Sosial yang aktif terutama dalam bidang
olahraga diantaranya Senam, Sepak Bola, dan Volly tersedianya karang taruna di Desa
Sukahati. 4) Bidang Kesehatan untuk menunjang aspek lain dimana memiliki 2 fasilitas
kesehatan yaitu umum dan bidan serta posyandu yang sering melaksanaakn kegiatan dalam
jangka waktu per bulan atau per minggu di setiap kampungnya.

Dari beberapa sektor utama di Desa Sukahati, terdapat sejumlah masalah yang
teridentifikasi. Berdasarkan pengamatan dari survei pertama, terutama dalam bidang
ekonomi, sektor pertanian dan UMKM menghadapi tantangan. Saat panen raya, petani
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sering kali mendapatkan harga yang tidak layak, dan pengolahan hasil panen masih belum
optimal. UMKM juga belum berkembang dengan baik, menyebabkan kondisi ekonomi
desa kurang stabil. Selain itu, Desa Sukahati sedang merencanakan pemekaran wilayah
untuk meningkatkan pemerataan dan menjaga keharmonisan. Tantangan lainnya adalah
minimnya pemanfaatan teknologi digital di era modern ini.

Il. METODE

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian pengabdian yaitu proses, cara,
perbuatan mengabdi atau mengabdikan (KBBI Online, 2024). Pengabdian Masyarakat
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membantu masyarakat dalam beberapa
aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Secara umum, program ini
dirancang oleh berbagai Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia untuk memberikan
kontribusi nyata bagi bangsa, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan
kemajuan bangsa Indonesia. Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu bagian
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi (Wikipedia, 2024). Dalam kegiatan ini, pengabdian
dilakukan melalui kegiatan KKN-Tematik dengan mengikuti serangkain kegiatan di
masyararakat dalam rentang waktu satu bulan.

A.  Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk KKN ini dilaksanakan selama
periode bulan Juli-Agustus 2024, di Desa Sukahati dengan 10 RW dan difokuskan pada
RW 03 dan 04 Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut .

Gambar 1. Peta Lokasi Desa Sukahati
B. Khalayak Sasaran
Masyarakat umum Kecamatan Cilawu Desa Sukahati dan sasaran khusus Kelompok
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Badan usaha milik Desa, Balita serta Ibu
hamil, dan Anak Usia Sekolah.

C.  Metode Pengabdian
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Pengabdian yang dilaksanakan pada tahap awal yaitu observasi dan kunjungan ke lokasi
guna mendapatkan informasi potensi yang dapat dikembangkan dan permasalahan yang
harus diselesaikan. Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara kepada Kepala Desa,
Tokoh Masyarakat, Pemuda dan Anak-anak usia sekolah meliputi SD, SMP dan SMK di

Desa Sukahati, maka teridentifikasi beberapa masalah yang dihadapi masyarakat Desa

Sukahati, antara lain:

1. Bidang Pendidikan: (a) Kurangnya Minat belajar anak yang disebabkan oleh
penggunaan gadget yang berlebihan.

2. Bidang Ekonomi: (a) Badan Usaha Milik Desa dan kelompok usaha rumah tangga
tidak aktif; (b) pengemasan produk yang menggunakan plastik pembungkus biasa
sehingga tidak menarik dan daya tahan yang kurang; (c) metode pemasaran masih
menggunakan direct marketing sehingga jangkauan pemasaran produk sangat
kurang; (d) Belum terdaftarnya usaha-usaha kecil pada dinas UMKM; (e) Pada saat
panen raya para petani sering kali mendapat harga yang tidak sesuai dan cara
pengolahan hasil panen tidak maksimal.

3. Bidang Lingkungan: (a) Akses jalan yang rusak ; (b) Kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan sekitar.

4. Bidang Kesehatan: (a) Kurangnya kesadaran mengenai perilaku hidup bersih dan
sehat, seperti perilaku bermain tanpa menggunakan alas kaki dan perilaku lainnya
yang dapat mengganggu kesehatan; (b)Masih banyak masyarakat yang tidak
memperdulikan untuk dating ke posyandu dan (b) Kurangnya kesadaran para ibu
hamil seperti masih memilih lahiran dengan cara tradisional/paraji daripada ke
instansi kesehatan/puskesmas.

Selanjutnya menentukan metode pelaksanaan pengabdian yang terimplementasi
dalam program-program kerja. Metode pengabdian dibuat secara terpadu meliputi
penyuluhan (Widodo, et. al.), demonstrasi dan pendampingan kelompok (Randu, et. al.,
2021) (Madina, et. al., 2024). Kemudian pelaksanaan mengikuti prosedur dan model
pemberdayaan (Wijaya, 2022). Dengan menerapkan konsep sinergitas pemerintah daerah,
perguruan tinggi, swasta, dan masyarakat menjadi salah satu kunci keberhasilan program
pengabdian masyarakat (Sakina, et. al., 2023). Kemudian program kerja disusun sebagai
upaya memecahkan permasalahan masyarakat seperti dibawah ini:

1. Bidang Pendidkan meliputi mengajar di berbagai Lembaga Pendidikan seperti
sekolah menengah pertama, Madrasah dan Pondok Pesantren serta Mengaji.

2. Bidang Ekonomi meliputi Pengembangan UMKM berbasis Digitalisasi yang
dilakukan secara door to door kepada setiap UMKM terkait.

3. Bidang Lingkungan meliputi pengajuan proposal terkait perbaikan jalan serta
membantu secara lapangan, dan menumbuhkan kesadaran masyarakat sekitar
dengan mengajak bergotong royong.

4, Bidang Kesehatan meliputi Penyuluhan terkait isu stunting dan dilakukan secara
door to door kepada setiap posyandu.

111 HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Aktivitas
Hasil aktivitas kegitan pengabdian ditunjukkan dengan adanya respon positif dari

desa dan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan-kegiatan, Indikator keberhasilan

lainnya adalah luaran yang dihasilkan antara lain:

1. Peningkatan daya saing UMKM di masyarakat berupa pengetahuan packing produk
menggunakan desain modern, alat dan plastik tas press serta teknik pemasaran
Internet Marketing;

2. Peningkatan ilmu pengetahuan tentang TIK di kalangan Sekolah Menengah
Pertama;
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3. Capaian perbaikan jalan sebagai akses masyarakat dalam melakukan aktivitas;
4, Adanya peningkatan kedisiplinan dan partisipasi peserta KKN-Tematik, dengan
melihat keberhasilan berupa beberapa produk dan luaran yang dihasilkan.

B. Penyelesaian Masalah

Program kerja bidang pendidikan meliputi mengajar di berbagai lembaga pendidikan
seperti SMP dan SMK Persada, Madrasah Al-Hidayah, Ponpes Al-Kautsar, serta mengajar
di Masjid. Program kerja ini dibuat dan dilaksanakan untuk meningkatkan semangat belajar
dan memberikan materi tambahan terkait mata pelajaran di sekolah. Masjid salah satu
wadah pendidikan informal yang posisinya cukup penting dalam mendidik masyarakat di
bidang pendidikan akhlak. Hasil program cukup berhasil, terbukti dengan keaktifan
pengurus dan Lembaga pengurus masjid selama KKN berlangsung.

Program kerja bidang pendidikan yang dilaksanakan selama KKN mendapat
apresiasi dan respon positif dari masyarakat terkhusus guru-guru di sekolah-sekolah. Hal
ini sangat membantu dan menambah jam pembelajaran yang sangat kurang selama ini.
Siswa-siswa bersemangat belajar dan cukup membantu memfasilitasi anak-anak usia
sekolah yang telah berhenti bersekolah.

Program ini terlaksana dengan baik, perwakilan Mahasiswa KKN kelompok 6 di
setiap hari selasa dan kamis ikut serta dalam mengajar di SMP dan SMK Persada.
Kegiatan ini dilaksanakan pada :

Tanggal : Setiap hari senin dan kamis
Waktu : 08.00 s.d 13.00
Tempat : SMP dan SMK PERSADA

Program kerja terlaksana dengan baik dimana kelompok kami membagi beberapa
orang untuk melakukan kegiatan mengajar di Madrasah Alkautsar secara bergantian,
anggota KKN kelompok 6 mengajar tingkat LI1I1I, dan IV di madrasah Alkautsar.
Kegiatan ini dilaksanakan pada :

Tanggal : Setiap Hari
Waktu : 13.00 — 17.00
Tempat : Madrasah Alkautsar

Gambar 2. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Pendidikan
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Program Kkerja bidang ekonomi meliputi Pengembangan UMKM berbasis digital
agar memberikan dampak positif serta lebih melek digital, meningkatkan keterampilan, dan
pemahaman intelektual untuk mengubah taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik dengan
memanfaatkan teknologi guna meringankan pekerjaan sehari-hari (Sutedi, et. al., 2023).
Program tersebut dilaksanakan dengan beberapa aktivitas diantaranya menjadi fasilitator
dengan menghubungkan kelompok usaha dengan Dinas Koperasi dan UKM. Selain itu,
melakukan pendampingan pengurusan Surat Izin Usaha dan pengurusan sertifikasi halal.
Hasil yang dicapai adalah terbentuknya kelompok usaha percontohan yang memahami
tentang packing produk dengan menggunakan desain modern, alat dan plastic press.
Kemudian peningkatan pengetahuan tentang internet marketing, serta pemasaran berbasis
online shop. Hasil program kerja ini adalah peningkatan desain kemasan produk dan
peningkatan produksi yang awalnya pemasaran dilakukan secara offline saja menjadi
pemasaran secara offline dan online.

Program Kerja ini terlaksana dengan baik dengan melakukan survey UMKM serta
sosialisasi secara door to door untuk membantu para UMKM untuk mengembangkan usaha
dan pengaplikasian berdangang melalui digitalisasi (olshop).

Kegiatan ini terlaksanakan pada :

Waktu : Minggu ke 3-4
Tempat : Setiap RW yang memiliki UMKM

Gambar 3. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Ekonomi

Program kerja bidang lingkungan meliputi menjembatani perbaikan jalan kepada
dinas PUPR serta membantu perbaikan jalan secara lapangan; dan Meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar dengan mengadakan gotong royong.
Program-program Kerja ini dibuat dan dilaksanakan untuk mendukung program pemerintah
mengenai lingkungan hidup, seperti untuk mempermudah akses jalan dengan melakukan
perbaikan jalan yang rusak; untuk memulihkan kondisi lingkungan yang sehat, maka
dilakukan upaya gotong royong. Guna melibatkan dan meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya lingkungan sehat dan mengetahui dampak dari
lingkungan yang kurang bersih.

Dalam program ini perwakilan dari kelompok 6 di setiap harinya berkontribusi dan
terjun ke lapangan untuk membantu perbaikan jalan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada :
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Waktu : Minggu ke 3 — Minggu ke 4
Tempat : Jalan RW 07

Gambar 4. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Lingkungan

Program Kkerja terakhir adalah program bidang kesehatan meliputi program
penyuluhan terkait isu stunting dan gizi buruk. Program kerja dan kegiatan dilaksanakan
sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan pentingnya perilaku hidup bersih dan
sehat, perilaku hidup sehat seperti makan sayuran dan mencuci tangan pakai sabun sebelum
dan setelah makan, dan meninggalkan prilaku buang air besar di sembarang tempat. Selain
itu, diharapkan setelah sosialisasi masyarakat paham akan hal-hal yang menyebabkan
lambatnya pertumbuhan anak. Keberhasilan program kerja kesehatan dapat dilihat antusias
masyarakat dalam merespon kegiatan yang kamin lakukan. Dampak positif dari program
kesehatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan tentang kesehatan anak dan
mencegah stunting dan gizi buruk terhadap anak serta ibu hamil.

Kegiatan ini dilaksanakan pada :

Hari : Setiap Hari

Waktu : 08.00 — 15.00
Tempat : Kantor Desa Sukahati
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Gambar 5. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Kesehatan

C. Evaluasi Program Pengabdian Masyarakat

Tindak-lanjut kegiatan secara formal sebagaimana pelaksanaan diawal sudah tidak
ada lagi. Namun proses monitoring dilakukan dengan tetap melakukan komunikasi dengan
pemerintah desa dan kelompok usaha, tokoh masyarakat dan pemuda. Hasil evaluasi secara
menyeluruh bahwa kegiatan penyuluhan, dan pendampingan kelompok memberikan
dampak positif terkhusus kelompok UMKM. Keberhasilan program diukur dengan
beberapa poin sebagai berikut:

1. keterlibatan dan partisipasi aktif mitra selama kegiatan pengabdian,
2. dukunngan desa serta masyarakat khususnya Desa Sukahati.

Selain itu, melalui program kerja telah memberikan pengetahuan dan pemahaman yang
signifikan bagi masyarakat, karena berbagai masalah telah berhasil diselesaikan. Kemudian
memperhatikan pentingnya kebijakan yang mendukung, struktur tata kelola yang efektif,
peningkatan kapasitas, dan partisipasi inklusif dalam mempromosikan inovasi
berkelanjutan (Ardhiyansyah, et. al., 2023). Diharapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah mereka dapatkan, mampu dijaga dan diterapkan secara menyeluruh dan
berkesinambungan serta dapat lebih memotivasi produktivitas masyarakat desa yang ada
di wilayah Desa Sukahati.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1. Pengabdian masyarakat dengan KKN-Tematik telah melaksanakan empat program
kerja bidang ekonomi, pendidikan, lingkungan dan kesehatan sebagai upaya
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat. Pelaksanaan program Kkerja
mendapat respon positif dari pemerintah dan masyarakat sehingga semua berjalan
lancar meski memiliki banyak rintangan.

2. Program-program kerja yang dilaksanakan juga menghasilkan beberapa luaran dan
produk diantaranya: (1) Peningkatan daya saing UMKM di masyarakat berupa
pengetahuan packing produk menggunakan desain modern, alat dan plastic press
serta teknik pemasaran Internet Marketing; (2) Pengetahuan ilmu pengetahuan
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tentang TIK di kalangan Sekolah Menengah Pertama; (3) Capaian perbaikan jalan
sebagai akses masyarakat alam melakukan aktivitas; (4) Adanya peningkatan
kedisiplinan dan partisipasi peserta KKN-Tematik dengan melihat keberhasilan
berupa beberapa produk luaran yang diinginkan.

4.2. Saran

Sebaiknya aparat pemerintah desa, mengaktifkan Badan Usaha Milik Desa agar
mempermudah masyarakat dalam mengembangkan usaha-usaha dengan memperkuat
kerjasama antar institusi (Kurnia, et. al., 2020). Kemudian dari bidang Pendidikan baiknya
disertai dengan menerapkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligent) dalam pendidikan
bermanfaat secara signifikan (Arifah, 2023). Harapannya bahwa pelaksanaan program
kerja dapat berlanjut, kontribusi dari masyarakat setempat dan perhatian dari pihak terkait
untuk dapat memberikan edukasi masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan.
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